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 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul 
“INVESTIGASI PENGARUH  PLURONIC 473, PLURONIC 481, DAN 
PLURONIC 499 PADA SIFAT SHELLAC” adalah benar-benar hasil penelitian 
saya. Hingga saat ini isi Skripsi tidak berisi material yang telah dipublikasi atau 
ditulis oleh orang lain atau materi yang telah diajukan untuk mendapatkan gelar 
kesarjanaan di Universitas Sebelas Maret atau di Perguruan Tinggi lainnya kecuali 
telah dituliskan di daftar pustaka Skripsi. Segala bentuk bantuan dari semua pihak 
telah ditulis di bagian ucapan terima kasih. Isi Skripsi ini boleh dirujuk secara 
bebas tanpa harus memberitahu penulis. 
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Telah dilakukan studi Investigasi Pengaruh  Pluronic 473, Pluronic 481, dan 
Pluronic 499 pada Sifat Shellac. Karakterisasi ditentukan dengan uji water vapour 
transmition rate (WVTR) untuk mengetahui sifat perintang uap air, uji padatan 
tidak terlarut untuk mengetahui stabilitas shellac, uji fourier transform infra red 
(FTIR) untuk mengetahui perubahan gugus fungsi, uji tarik bahan untuk 
mengetahui sifat mekanik (Tensile at Break dan Elongation at Break). Pembuatan 
lapisan dilakukan dengan metode solvent-casting, dimana bahan dilarutkan ke 
dalam etanol 96%, dan pembentukan lapisan dilakukan pada suhu 50 . Hasil 
penelitian  menunjukkan bahwa penambahan pluronic 473, 481, dan 499 ke dalam 
shellac mampu meningkatkan sifat perintang uap air, stabilitas, dan sifat mekanik 
pada shellac. Pada uji WVTR, pengaruh pluronic 473, 481, dan 499  pada bulan 
ke-3 diketahui bahwa lapisan shellac-pluronic 473 merupakan yang paling baik 
dalam memperbaiki sifat perintang shellac, dari 31,67 % menjadi 16,89%. 
Perubahan stabilitas shellac diidentifikasi melalui uji padatan tidak terlarut. Hasil 
penelitian menunjukkan  bahwa persentase padatan tidak terlarut semakin 
meningkat seiring bertambahnya waktu penyimpanan akibat kelembaban maupun 
waktu pemanasan, secara berturut-turut dari 2% hingga 5%, dan dari 20% hingga 
82%. Uji spektroskopi FTIR menunjukkan bahwa penambahan pluronic 473, 481 
dan 499 ke dalam shellac mampu meningkatkan intensitas absorbansi gugus O-H 
dan gugus C=O. Penambahan pluronic 473, 481, dan 499  juga mampu 
meningkatkan elastisitas shellac. Nilai elastisitas paling baik diketahui pada 
lapisan shellac-pluronic 473 dengan nilai elongation at break  sebesar 26%. 
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The effect of pluronic 473, 481, 499 into the characteristics of shellac had been 
investigated. The characterization were using Payne Cups method to measure 
WVTR to indentify water vapour barrier properties, the insoluble solid testing and 
FTIR to identify the stabitity of shellac, and mechanical testing to identify the 
mechanical properties (Tensile at Break dan Elongation at break). Fabrication of 
shellac films using solvent-casting method and was dried  at 50  . The result 
showed that the addition of pluronic 473, 481, 499 could increase the barrier 
properties, stability, and mechanical properties of shellac. WVTR showed that the 
influence of pluronic 473 , 481 , and 499 on the 3
rd
 month, known that shellac-
pluronic 499 wasthe best on improving the barrier properties of shellac, from 
31,67 % to 16,89 %.The shellac stability related to polymerization of shellac 
molecules could be identified through insoluble solid testing. The polymerization 
was occured by humidity atmosphere or by heating. The result showed that 
percentage of insoluble solid by both humidity and heating treatment  increased 
with increasing of time from 2 % to 5 %, and from 20 to 82 %, respectively.The 
result of FTIR testing showed that the addition of  pluronic 473, 481 and 499 into 
the shellac can increase the absorbantion intensity O-H groups and C=O groups. 
Pluronic 473, 481, and 499 also can increase the fleksibility of shellac, it’s known 
that shellac-pluronic 473 is the best on improving the percentage of fleksibility till 
26% of elongation at break. 
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